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Abstract

The varying levels of student understanding within a classroom often posed challenges in Biology learning,
especially when instructional strategies did not align with individual student needs. Teaching at the Right
Level (TaRL) was an approach that adjusted learning to the actual comprehension level of students rather
than their age or academic grade, allowing for a more effective and inclusive learning experience. This
study aimed to analyze the role of initial assessments in supporting the implementation of TaRL to enhance
students' understanding of Biology concepts. This research used a descriptive quantitative method that
involved 38 eleventh-grade students at SMAN 6 Depok. Data were collected through pre-tests, post-tests,
and questionnaires evaluating non-cognitive factors such as motivation, interest, and student perceptions
of learning. The findings indicated that initial assessments were crucial in identifying students’
comprehension levels and adjusting instructional strategies accordingly. Flexible student grouping based
on assessment results improved optimal comprehension, while non-cognitive factors also contributed to
learning effectiveness. Therefore, the implementation of TaRL with assessment-based instructional
strategies created a more adaptive, dynamic, and inclusive learning experience for students.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran Biologi di sekolah sering menghadapi tantangan akibat perbedaan
tingkat pemahaman siswa dalam satu kelas. Setiap siswa memiliki latar belakang
akademik, gaya belajar, serta tingkat motivasi yang berbeda, sehingga metode pengajaran
yang seragam sering kali tidak efektif. Oleh karena itu, diperlukan strategi yang mampu
menyesuaikan pengajaran dengan kebutuhan belajar siswa agar mereka dapat mencapai
pemahaman yang optimal. Pendekatan yang dapat diterapkan adalah Teaching at the Right
Level (TaRL), pendekatan ini menekankan pengajaran berdasarkan tingkat pemahaman
aktual siswa, bukan sekadar usia atau kelas akademik. Pendekatan ini membutuhkan
asesmen awal yang komprehensif untuk mengidentifikasi tingkat pemahaman siswa dan
menyesuaikan strategi pembelajaran yang sesuai. Pada konteks pembelajaran Biologi,
asesmen awal dapat membantu guru menentukan metode pengajaran yang lebih efektif,
seperti penggunaan media visual, eksperimen laboratorium, atau diskusi berbasis kelompok
sesuai dengan gaya belajar siswa.

Asesmen awal memiliki peran yang penting yaitu memahami karakteristik siswa
sebelum menentukan strategi pembelajaran yang tepat. Asesmen formatif dapat digunakan
tidak hanya untuk mengukur penguasaan konsep, tetapi juga untuk mengidentifikasi faktor-
faktor yang memengaruhi keberhasilan belajar, termasuk motivasi siswa dan preferensi
belajar mereka. Pada konteks TaRL, melalui asesmen ini guru dapat melakukan intervensi
yang lebih efektif guna meningkatkan persentase pemahaman siswa terkait materi pelajaran
(Pramuningtyas & Dewi, 2024). Selain itu, Differentiated Instruction (DI) menjadi strategi
yang dapat menyesuaikan pengajaran dengan kesiapan, kebutuhan, dan minat siswa. Direct
Instruction memungkinkan pendidik untuk menyajikan pengalaman belajar yang lebih
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disesuaikan dengan kebutuhan dan relevan dengan gaya belajar siswa, sehingga
meningkatkan motivasi dan pemahaman konsep mereka (Mahmud, 2020). Pendekatan ini
juga telah terbukti efektif dalam mendukung siswa dengan hambatan belajar melalui
penggunaan metode pengajaran yang disesuaikan dengan profil belajar individu (Amrullah
etal., 2022).

Teori konstruktivisme juga menjadi landasan utama dalam penerapan TaRL. Teori
ini menekankan bahwa siswa membangun pemahamannya sendiri berdasarkan
pengalaman dan interaksi dengan lingkungan belajar mereka. Berdasarkan hal tersebut,
asesmen awal yang berbasis konstruktivisme memungkinkan siswa untuk secara aktif
merefleksikan pemahamannya sebelum mendapatkan materi baru, sehingga meningkatkan
keterlibatan dan efektivitas pembelajaran (Qiptiyah, 2024). Melalui pemahaman
karakteristik siswa secara mendalam, guru dapat merancang strategi pembelajaran yang
tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep, tetapi juga mendorong keterlibatan aktif
siswa dalam proses pembelajaran. Berdasarkan paparan sebelumnya, asesmen awal
memiliki peran sebagai fondasi utama dalam implementasi TaRL untuk memastikan
bahwa setiap siswa mendapatkan pengalaman belajar yang sesuai dengan kebutuhannya.
Tujuan dari artikel ini adalah untuk menganalisis peran asesmen awal dalam mendukung
implementasi Teaching at the Right Level sebagai strategi pembelajaran yang adaptif
dalam meningkatkan pemahaman materi Biologi.

METODE

Pendekatan pada penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif untuk menganalisis
efektivitas penerapan Teaching at the Right Level (TaRL) dalam meningkatkan
pemahaman materi Biologi. Subyek penelitian adalah 38 siswa kelas XI 2 di SMAN 6
Depok. Data dikumpulkan melalui asesmen yang terdiri dari pre-test dan post-test, serta
pengisian angket yang dilakukan melalui Google Form untuk mengidentifikasi
karakteristik non-kognitif siswa. Pada pertemuan sebelumnya, telah dilakukan asesmen
non-kognitif untuk mengidentifikasi karakteristik siswa, seperti gaya belajar, motivasi, dan
minat terhadap mata pelajaran Biologi. Hasil asesmen ini digunakan sebagai dasar dalam
menyusun rancangan kegiatan pembelajaran agar lebih sesuai dengan kebutuhan dan
karakteristik siswa. Model pembelajaran yang digunakan yaitu PBL. Selanjutnya, pada
awal pertemuan inti pembelajaran, dilakukan asesmen diagnostik kognitif melalui pre-test
untuk mengukur tingkat pemahaman awal siswa terhadap materi Biologi.

Setelah penerapan pembelajaran berbasis TaRL, dilakukan post-test untuk mengukur
peningkatan penguasaan konsep oleh siswa terhadap materi yang diajarkan. Hasil post-test
dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk melihat skor rata-rata serta efektivitas
strategi pembelajaran yang diterapkan. Selain itu, untuk memahami lebih lanjut bagaimana
faktor-faktor non-kognitif berkontribusi terhadap proses pembelajaran, dilakukan analisis
terhadap data angket yang mencakup aspek motivasi belajar, minat siswa terhadap mata
pelajaran Biologi, serta persepsi mereka terhadap efektivitas strategi pembelajaran berbasis
TaRL. Hasil dari angket ini dianalisis secara deskriptif untuk mengidentifikasi pola yang
dapat membantu dalam penyempurnaan metode pembelajaran di masa mendatang. Melalui
metode ini, penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai efektivitas
penerapan TaRL dalam memperdalam penguasaan konsep siswa serta memahami
bagaimana faktor non-kognitif berperan dalam proses pembelajaran Biologi.
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HASIL & PEMBAHASAN
Hasil

Pembelajaran di kelas yang heterogen menjadi tantangan bagi guru dalam menentukan
strategi yang tepat agar semua siswa dapat mencapai pemahaman optimal. Teaching at the
Right Level merupakan pendekatan pembelajaran yang berfokus pada pembelajaran yang
diselaraskan dengan tingkat pemahaman aktual siswa, bukan sekadar berdasarkan usia atau
kelas akademik. Implementasi TaRL dalam pembelajaran terbukti memberikan hasil yang
efektif dalam mengatasi ketimpangan akademik dengan mengelompokkan siswa
berdasarkan tingkat pemahaman mereka, bukan berdasarkan jenjang kelas formal (James
& Abubakar, 2024). Strategi ini memberikan kesempatan bagi guru untuk menyajikan
pendekatan yang lebih personal dan adaptif, sesuai dengan kebutuhan kognitif siswa di
dalam kelas yang heterogen (Susilowati et al., 2024). Salah satu faktor utama keberhasilan
TaRL adalah asesmen awal yang menyeluruh, yang berperan dalam mengidentifikasi
tingkat pemahaman siswa sebelum menentukan metode pengajaran yang paling efektif
(Indartiningsih et al., 2023). Karena itu, asesmen awal diperlukan sebagai fondasi utama
dalam memahami karakteristik siswa dan menyesuaikan strategi pengajaran agar lebih
relevan dengan kebutuhan mereka.

A. Asesmen Awal dalam TaRL dan Pemahaman Materi Biologi

Asesmen awal memiliki peran penting dalam memahami karakteristik siswa
sebelum menerapkan strategi pembelajaran yang sesuai dalam TaRL. Menurut teori
konstruktivisme, pemahaman siswa terbentuk melalui pengalaman pribadi dan
interaksi mereka dengan lingkungan sekita. Pada konteks asesmen awal, teori ini
mendukung pentingnya memberikan kesempatan kepada siswa untuk merefleksikan
pemahamannya sendiri sebelum mendapatkan materi baru. Pendekatan berbasis TaRL
harus memberikan ruang bagi siswa untuk membangun pemahaman mereka sendiri
sebelum diberikan instruksi langsung (Masgumelar & Mustafa, 2021). Hasil asesmen
awal menunjukkan bahwa siswa memiliki karakteristik yang sangat beragam dalam
aspek gaya belajar, motivasi, dan minat terhadap mata pelajaran Biologi. Berdasarkan
hasil asesmen diagnostik non-kognitif dari total 30 siswa, 26,7% memiliki gaya belajar
visual, 20% lebih cenderung auditori, 16,7% memiliki kecenderungan kinestetik, dan
23,3% mengandalkan kombinasi audiovisual dalam memahami materi. Keberagaman
ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang hanya berfokus pada satu gaya
belajar akan kurang efektif dalam menjangkau seluruh siswa di kelas.

Strategi yang mendukung asesmen awal salah satunya adalah Differentiated
Instruction. Strategi ini menyesuaikan pengajaran dengan kesiapan, kebutuhan, dan
minat siswa agar pembelajaran lebih efektif. Menurut Mahmud (2020), Differentiated
Instruction terbukti meningkatkan motivasi belajar dan pemahaman konsep siswa
karena strategi yang digunakan disesuaikan dengan kebutuhan individu. Oleh karena
itu, dalam pembelajaran Biologi, asesmen awal dalam TaRL harus
mempertimbangkan preferensi belajar siswa untuk menentukan metode pengajaran
yang paling sesuai, seperti penggunaan media visual untuk siswa dengan gaya belajar
visual atau diskusi untuk siswa dengan gaya belajar audio.

Selain itu, asesmen formatif dalam konsep Assessment for Learning (Black &
Wiliam, 1998) memberikan kesempatan bagi guru untuk menyesuaikan metode
pengajaran sesuai dengan kebutuhan aktual siswa. Ramadhani er al. (2021)
mengemukakan bahwa asesmen formatif tidak hanya meningkatkan pemahaman
konsep Biologi tetapi juga berdampak positif terhadap motivasi belajar siswa.
Berdasarkan hal tersebut, asesmen awal dapat berperan sebagai instrumen diagnostik
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dalam mengidentifikasi kebutuhan belajar siswa dan memberikan umpan balik yang
lebih efektif.

B. Pengelompokan Siswa Berbasis Pemahaman Aktual dalam TaRL

Pada konteks pembelajaran Biologi, asesmen awal memungkinkan guru untuk
memahami tingkat penguasaan siswa terhadap konsep dasar dan menyesuaikan
strategi pengajaran agar lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman mereka.
Melalui pendekatan ini, siswa yang tertinggal memiliki kesempatan untuk mengejar
ketertinggalan mereka, sementara siswa yang lebih unggul tetap mendapatkan
tantangan yang sesuai dengan kapasitasnya. Selain itu, penerapan asesmen formatif
dalam model TaRL juga terbukti dapat memperkuat motivasi belajar siswa karena
mereka menjadi lebih percaya diri dalam memahami materi yang diajarkan (Erlinkha
et al., 2024). Studi menunjukkan bahwa pengelompokan siswa berdasarkan tingkat
pemahaman mereka tidak hanya meningkatkan hasil akademik, tetapi juga
meningkatkan partisipasi siswa dalam diskusi kelas serta keterlibatan mereka dalam
pembelajaran berbasis eksplorasi (Cahyono, 2023). Hal ini sejalan dengan konsep
Zone of Proximal Development (ZPD) dari Vygotsky, yang menyatakan bahwa siswa
dapat belajar lebih efektif ketika mendapatkan bimbingan yang selaras dengan tahapan
perkembangan kognitif mereka (Putri & Siswanto, 2024). Oleh karena itu, TaRL
menjadi pendekatan yang selaras dengan teori perkembangan belajar, yang menjamin
bahwa setiap siswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih efektif, adaptif, dan
sesuai dengan kebutuhan individual mereka.

Pembagian kelompok dalam pembelajaran berbasis TaRL di kelas XI 2
didasarkan pada hasil asesmen materi sebelumnya. Siswa dikelompokkan sesuai
dengan tingkat pemahaman mereka terhadap konsep Biologi yang telah dipelajari,
sehingga strategi pembelajaran yang diterapkan lebih cocok dengan kebutuhan tiap
kelompok. Berdasarkan sistem ini, siswa yang memiliki pemahaman serupa dapat
belajar bersama dalam kelompok yang lebih homogen, memungkinkan guru untuk
memberikan bimbingan yang lebih efektif sesuai dengan tingkat perkembangan
mereka.

Pada implementasi TaRL, pengelompokan siswa berdasarkan tingkat pemahaman
aktual lebih efektif dibandingkan dengan pengelompokan berdasarkan nilai akademik
sebelumnya. Teori perkembangan kognitif Vygotsky menekankan bahwa pembelajaran
yang efektif terjadi dalam Zona Perkembangan Proksimal, yaitu rentang antara apa yang
dapat dilakukan siswa sendiri dan apa yang dapat mereka capai dengan bimbingan dari
orang lain (Qiptiyah, 2024). Bantuan dari teman sebaya yang lebih kompeten dapat
membantu siswa mengembangkan keterampilan mereka dengan lebih optimal. Hal ini
menunjukkan bahwa pengelompokan siswa berdasarkan pemahaman aktual mereka,
seperti dalam pendekatan TaRL, sejalan dengan teori ini karena memberikan bantuan yang
selaras dengan tahap perkembangan kognitif masing-masing siswa (Qiptiyah, 2024). Pada
pembelajaran Biologi, konsep-konsep dapat lebih mudah dipahami jika siswa
dikelompokkan berdasarkan tingkat pemahamannya dan diberikan bimbingan yang sesuai.

Strategi pembelajaran dalam TaRL harus dirancang agar siswa dapat memahami
materi Biologi secara lebih efektif. Pada kegiatan pembelajaran di kelas XI 2, model yang
digunakan adalah PBL dengan pertimbangan bahwa PBL merupakan salah satu strategi
yang terbukti efektif. Pembelajaran berbasis masalah memungkinkan siswa untuk belajar
melalui eksplorasi dan pemecahan masalah nyata. Pada implementasi TaRL, strategi ini
dapat digunakan untuk mengembangkan keterampilan berpikir analitis dan meningkatkan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Rosiyanah (2021) menambahkan bahwa penerapan
pembelajaran berbasis masalah berbantuan platform digital meningkatkan kemampuan
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analisis dan pemecahan masalah siswa secara signifikan dibandingkan dengan metode
konvensional.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat temuan bahwa pengelompokan siswa
berdasarkan nilai akademik sebelumnya tidak selalu sesuai atau cocok dengan tingkat
pemahaman mereka terhadap materi Biologi yang akan mereka pelajari. Hasil asesmen
formatif menunjukkan bahwa 78% siswa mampu membedakan struktur dan fungsi neuron
serta neuroglia, sementara 72% dapat mengidentifikasi peran neuroglia dalam mendukung
fungsi neuron. Namun, ketika diberikan tugas analisis, hanya 68% siswa yang mampu
menjelaskan alasan neuron dan neuroglia berada dalam posisi berdekatan, dan 74% dapat
memberikan contoh peran neuroglia dalam penghantaran impuls saraf. Data ini
menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar siswa memiliki pemahaman dasar yang
cukup baik, masih ada kesulitan dalam aspek analisis dan penerapan konsep. Selain itu,
beberapa siswa dengan nilai akademik tinggi justru mengalami kesulitan dalam memahami
hubungan antara struktur dan fungsi sistem saraf, sementara beberapa siswa dengan nilai
akademik lebih rendah menunjukkan peningkatan pemahaman yang signifikan ketika
diberikan pendekatan yang lebih interaktif dan sesuai dengan gaya belajar mereka.

Faktor-faktor non-kognitif, seperti motivasi belajar, minat siswa terhadap Biologi, dan
persepsi mereka terhadap strategi pembelajaran berbasis Teaching at the Right Level
(TaRL), berperan penting dalam proses pembelajaran dan pemahaman konsep. Siswa
dengan motivasi intrinsik tinggi lebih mungkin untuk terlibat secara mendalam dalam
tugas-tugas yang menantang, meskipun kinerja akademik mereka sebelumnya tidak terlalu
kuat. Keterlibatan ini berkontribusi pada pemahaman konsep yang lebih baik serta
keterampilan pemecahan masalah yang lebih efektif (Ryan & Deci, 2020). Sebaliknya,
siswa dengan motivasi rendah sering mengalami kesulitan dalam memahami materi yang
lebih kompleks, meskipun memiliki nilai akademik yang lebih tinggi. Selain itu, minat
terhadap Biologi juga berkontribusi terhadap pemahaman siswa, di mana mereka yang
lebih tertarik dengan materi cenderung lebih mudah memahami dan menerapkan konsep
yang dipelajari. Minat yang tinggi terhadap Biologi terbukti berhubungan dengan
kemampuan siswa dalam memahami konsep secara mendalam serta mengaplikasikannya
dalam tugas-tugas yang lebih kompleks (Hidi & Renninger, 2020). Ketertarikan ini
meningkatkan keterlibatan mereka dalam tugas analisis, seperti menjelaskan hubungan
antara neuron dan neuroglia. Faktor lainnya adalah persepsi siswa terhadap strategi
pembelajaran berbasis TaRL, yang jika dianggap efektif, dapat meningkatkan motivasi dan
rasa percaya diri dalam memahami konsep yang lebih abstrak. Strategi pembelajaran yang
interaktif dan dipersonalisasi dalam pendekatan TaRL terbukti memberikan manfaat yang
signifikan bagi siswa dengan pemahaman awal yang rendah, sehingga berdampak positif
terhadap hasil belajar mereka (Banerjee & Duflo, 2021). Pendekatan yang interaktif dan
sesuai dengan kebutuhan individu terbukti membantu beberapa siswa dengan pemahaman
awal yang rendah mencapai peningkatan signifikan. Oleh karena itu, faktor non-kognitif
tidak hanya memengaruhi pemahaman siswa tetapi juga menjadi pertimbangan penting
dalam menyesuaikan strategi pembelajaran agar lebih efektif dalam meningkatkan
keterlibatan dan pemahaman konsep secara menyeluruh.

Berdasarkan temuan yang telah dipaparkan, rekomendasinya adalah melakukan
pengelompokan ulang menggunakan pendekatan TaRL yang lebih fleksibel. Strategi
pengelompokan yang lebih fleksibel, seperti yang diterapkan dalam TaRL, dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dengan memastikan bahwa setiap individu mendapatkan
pembelajaran yang sesuai dengan tingkat pemahamannya (Banerjee et al., 2020). Rincian
pengelompokan dari total 30 siswa yaitu sebanyak 40% masuk dalam kelompok kurang
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mabhir dengan nilai kurang dari 70, sementara 36,7% berada dalam kelompok mahir dengan
rentang nilai 70 hingga 85, dan 23,3% masuk dalam kelompok sangat mahir dengan nilai
di atas 85. Siswa dalam kelompok kurang mahir mengalami kesulitan dalam memahami
konsep dasar dan diberikan pendekatan berbasis demonstrasi serta visualisasi untuk
membantu mereka memahami materi dengan lebih baik. Siswa dalam kelompok mahir
umumnya mampu memahami konsep dasar tetapi masih mengalami kendala dalam
analisis, sehingga diberikan strategi pembelajaran berbasis diskusi kelompok dan
pemecahan masalah. Sementara itu, siswa dalam kelompok sangat mahir diberikan
tantangan berupa proyek berbasis penelitian kecil dan presentasi untuk membantu mereka
mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi serta memperdalam pemahaman
mereka. Studi memaparkan bahwa metode pembelajaran berbasis proyek dapat
meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi, kreativitas, serta pemahaman yang
lebih mendalam terhadap konsep kompleks (Anderson & Brown, 2024).

Hasil dari pengelompokan ulang ini menunjukkan bahwa perubahan pengelompokan
yang bersifat dinamis memungkinkan siswa untuk berpindah kelompok sesuai dengan
perkembangan pemahaman mereka tanpa harus menunggu ujian sumatif, sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih adaptif dan responsif terhadap kebutuhan masing-masing
individu. Fleksibilitas ini memastikan bahwa setiap siswa mendapatkan tantangan belajar
yang sesuai dengan tingkat kognitifnya. Siswa yang mengalami peningkatan pemahaman
dapat dipindahkan ke kelompok dengan tingkat kesulitan yang lebih tinggi, sementara
mereka yang masih kesulitan dapat memperoleh bimbingan tambahan untuk mengejar
ketertinggalan. Penerapan strategi pengelompokan yang dinamis, pembelajaran menjadi
lebih inklusif dan menjamin bahwa setiap siswa memperoleh dukungan sesuai dengan
kebutuhannya (Garcia & Lee, 2023).

Selain itu, strategi pembelajaran dengan metode diferensiasi juga penting agar siswa
dengan gaya belajar yang berbeda mendapatkan strategi pembelajaran yang sesuai, seperti
media visual untuk siswa visual, diskusi kelompok untuk siswa auditori, dan eksperimen
laboratorium untuk siswa kinestetik. Pendekatan pembelajaran yang berbeda berdasarkan
gaya belajar telah terbukti meningkatkan keterlibatan dan hasil akademik siswa karena
memungkinkan mereka untuk belajar dengan cara yang paling sesuai dengan preferensi
mereka (Tomlinson, 2021). Pemanfaatan teknologi dalam asesmen juga dapat membantu
guru dalam memantau perkembangan siswa secara lebih akurat dan melakukan
penyesuaian terhadap pengelompokan secara real-time, sehingga memberikan lingkungan
belajar yang lebih responsif terhadap kebutuhan siswa (Smith & Johnson, 2022).
Berdasarkan fleksibilitas dalam pengelompokan, asesmen yang berkelanjutan, dan strategi
pembelajaran yang beragam, penerapan TaRL diharapkan dapat meningkatkan pemahaman
siswa serta menciptakan pengalaman belajar yang lebih dinamis, inklusif, dan efektif.

KESIMPULAN

Teaching at the Right Level (TaRL) terbukti efektif dalam meningkatkan
pemahaman Biologi melalui asesmen awal yang akurat dan pengelompokan fleksibel.
Asesmen awal membantu guru menyesuaikan strategi pembelajaran dengan kebutuhan
siswa, memungkinkan mereka yang tertinggal mengejar pemahaman, sementara siswa
unggul tetap mendapat tantangan sesuai kapasitasnya. Faktor non-kognitif seperti persepsi,
motivasi, dan minat siswa juga berkontribusi terhadap keberhasilan belajar. Strategi
differentiated instruction (DI) dan pembelajaran berbasis masalah (PBL) mendukung
peningkatan pemahaman dengan menyesuaikan metode mengajar dengan gaya belajar
siswa. Pengelompokan berbasis pemahaman meningkatkan keterlibatan siswa dan
menciptakan sistem pembelajaran yang adaptif serta inklusif. Oleh karena itu,
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pengelompokan perlu dilakukan dengan fleksibel agar siswa dapat berpindah kelompok
sesuai dengan perkembangan pemahamannya, sehingga setiap siswa mendapatkan
dukungan dan tantangan yang sesuai. Dengan demikian, penerapan TaRL yang berbasis
asesmen awal dan strategi diferensiasi memastikan pengalaman belajar yang lebih efektif
bagi setiap siswa.

Penerapan TaRL dapat dioptimalkan melalui asesmen awal yang sistematis dan
pengelompokan yang fleksibel. Guru disarankan untuk secara rutin melaksanakan asesmen
awal guna menyesuaikan strategi pembelajaran dengan kebutuhan siswa serta menerapkan
metode yang bervariasi, seperti pembelajaran berbasis masalah dan diferensiasi
pembelajaran. Pihak sekolah dan pembuat kebijakan perlu menjadikan asesmen awal
sebagai bagian dari perencanaan pembelajaran, menyediakan pelatihan bagi guru, serta
memfasilitasi sumber belajar yang mendukung berbagai gaya belajar siswa. Siswa juga
perlu memanfaatkan asesmen awal sebagai sarana refleksi untuk memahami tingkat
pemahaman mereka dan terlibat aktif dalam strategi pembelajaran yang sesuai. Melalui
kolaborasi antara guru, siswa, dan sekolah, TaRL dapat menciptakan pembelajaran biologi
yang lebih adaptif, inklusif, dan efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa.
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